
Jababeka Residence
Hadirkan HB Signature

yang tengah mencari lo-
kasi strategis dan investasi 
terbaik

HB Signature juga men-
jadi solusi jawaban bagi 
para pebisnis dan investor 
yang ingin memulai bisnis 
atau investasi di masa new 
normal. ”Kondisi pandemi 
membuat perubahan gaya 
hidup dimana Street Mal 
sudah mulai disambangi 
cocok dengan HB Signature 
mengusung ruko kekinian 
dengan hantaran penye-
diaan ruang terbuka yang 
sangat penting dan dige-
mari pebisnis juga pengun-
jung bisnis kuliner, Food 
& Beverage dimana kebu-
tuhan akan ruang terbuka 
(Outdoor) sangat penting 
pada kondisi pendemik 
Covid-19,”  kata Eric.

Jababeka Residence 
menjadi magnet tersendiri 
bagi pelaku bisnis tentunya 
bukan tanpa alasan. Ter-
dapat sejumlah keunggulan 
yang menjadi pertimbangan 
sejumlah masyarakat dan 
pelaku bisnis ketika memilih 
Jababeka Residence. ● bam

CIKARANG (IM) 
-  Jababeka Residence, 
pengembang smart town-
ship di Timur Jakarta resmi 
meluncurkan HB Signa-
ture, di kawasan  komersial 
strategis yang berlokasi di 
jantung kota, dikelilingi 
oleh kawasan hunian serta 
captive market terbesar di 
koridor Timur Jakarta.

Ruko HB Signature 
menawarkan beragam fasili-
tas berkelas berkonsep alfres-
co dining dengan balkon dan 
teras begitu lapang (Outdoor 
Terrace & Sky Balcony) serta 
dirancang khusus dengan 
tangga pintu masuk tersend-
iri ke lantai 2, memungkinkan 
pemilik sebagai pelaku bisnis 
untuk memiliki dua bisnis 
yang berbeda di masing-
masing lantai. 

General Manager Cor-
porate Marketing Jababeka 
Residence, Eric Liman-
santoso dalam keterangan 
tertulisnya,  Sabtu (26/2) 
menyampaikan,  pihaknya 
senang bisa menghadirkan 
produk properti terbaru.

“Senang dan bangga, 

Jababeka di awal tahun ini 
bisa menghadirkan produk 
properti terbaru Jababeka 
Residence, HB Signature, 
produk ruko istimewa den-
gan begitu banyak keung-
gulan yang ditawarkan sep-
erti lokasi super strategis, 
konsep alfresco dining, 
area makan semi terbuka 
yang lapang dan sejuk, serta 
teras luar dengan lebar 6 
meter dan balkon di lantai 
2 dengan lebar 3 meter, 
terluas di kelasnya. Ada juga 
free awning, bicycle parklet 
dan parkir motor khusus,” 
ujar Eric.

Eric memaparkan bah-
wa HB Signature tersedia 
dalam dua tipe; standard 
dan sudut.   Lokasi yang 
strategis menjadikan ruko 
HB Signature sebagai des-
tinasi usaha yang memiliki 
daya tarik tersendiri di ka-
langan investor dan wi-
rausahawan. Dengan resmi 
dibukanya pemasaran ruko 
HB Signature, Jababeka 
Residence menawarkan 
kesempatan prima bagi para 
pelaku bisnis dan investor 

Master plan HB Signature.
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JAKARTA (IM) - Setelah 
mendivestasi saham PT Mi-
trabahtera Segara Sejati Tbk 
(MBSS), PT Indika Energy 
Tbk (INDY) bercana mendi-
vestasi usaha lain yang berkai-
tan dengan batu bara, yakni PT 
Petrosea Tbk (PTRO). 

PTRO adalah anak usaha 
INDY yang bergerak di bisnis 
kontraktor pertambangan. 
INDY dan PT Caraka Reksa 
Optima telah menandatangani 
suatu perjanjian jual beli saham 
bersyarat sehubungan dengan 
rencana penjualan seluruh 
saham milik INDY di PTRO 
pada tanggal 18 Februari 2022 
dengan tanggal efektif  pada 25 
Februari 2022. 

Rencana transaksi ini diu-
mumkan PT Caraka Reksa Op-
tima melalui suatu pengumuman 
koran tanggal 1 Maret 2022. 
Berdasarkan perjanjian tersebut, 
INDY bermaksud untuk men-
jual seluruh 704,01 juta saham 
yang mewakili 69,80 persen 
kepemilikan saham di PTRO. 

Valuasi yang disepakati 
untuk seluruh saham di PTRO 
adalah setara dengan jumlah 
Rupiah dari 210 juta Dollar AS. 
Dengan demikian, perkiraan 
nilai penjualan dari rencana 
transaksi adalah setara dengan 
jumlah Rupiah dari 146,58 juta 
Dollar AS. 

Setelah rencana transaksi 
selesai dilaksanakan, PTRO 
tidak lagi menjadi anak peru-
sahaan INDY dan tidak akan 
dikonsolidasi dalam laporan 
keuangan INDY. “Rencana 
transaksi ini merupakan lang-
kah strategis perseroan sebagai 
salah satu strategi diversifi kasi 
Indika Energy,” kata Sekre-
taris Perusahaan INDY Adi 
Pramono dalam keterbukaan 
informasi di laman Bursa Efek 
Indonesia, Selasa (1/3).

 Dikatakan Adi, pelaksa-
naan divestasi ini tidak akan 
berdampak terhadap kegiatan 
operasional, hukum, kondisi 
keuangan, atau kelangsungan 
usaha INDY. ● pan

INDY Bakal Lepas Seluruh
Saham di Petrosea

JAKARTA (IM) - Pemer-
intah mendorong optimalisasi 
pendapatan melalui reformasi 
perpajakan yang dituangkan 
melalui Undang-Undang Har-
monisasi Peraturan Perpajakan 
(UU HPP). UU HPP pada 
esensinya bertujuan untuk 
mendorong sistem perpajakan 
menjadi ebih sehat, adil dan 
berkelanjutan. Salah satu ke-
tentuan dalam UU HPP ini 
mencantumkan adanya Pro-
gram Pengungkapan Sukarela 
(PPS) yang berlaku dari 1 Janu-
ari 2022 hingga 30 Juni 2022.

Melalui Peraturan Menteri 
Keuangan (PMK) nomor 196/
PMK.03/2021 tentang Tata 
Cara Pelaksanaan Program 
Pengungkapan Sukarela Wa-
jib Pajak, Pemerintah telah 
mengatur pedoman teknis 
pengungkapan harta bersih 
(deklarasi), pengalihan har-
ta bersih ke dalam wilayah 
Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (repatriasi) dan in-
vestasi harta bersih pada Surat 
Berharga Negara, atau kegiatan 
usaha sektor pengolahan SDA 
atau energi terbarukan.

“ P e m e r i n t a h  a k a n 
menawarkan SBN khusus 
dalam rangka Program Pen-
gungkapan Sukarela secara 
rutin bergantian antara in-
strumen SUN dan SBSN se-
bagaimana jadwal penerbitan 
(tentative) pada Landing Page 
https://www.djppr.kemenkeu.
go.id/pps/”, ujar Direktur 
Jenderal Pengelolaan Pembi-
ayaan dan Risiko, Kementerian 
Keuangan RI, Luky Alfi rman 
di laman Kemenkeu, Selasa 
(1/3).

Dalam Kebijakan I PPS, 
pengenaan tarif  PPh Final 11 
persen diperuntukkan bagi 
deklarasi harta di luar neg-
eri yang tidak direpatriasi, 8 
persen untuk deklarasi harta 
di luar negeri yang direpatriasi 
dan deklarasi harta dalam neg-
eri. Selanjutnya, tarif  6 persen 
bagi deklarasi harta di luar 
negeri yang direpatriasi dan 
deklarasi harta dalam negeri 
serta diinvestasikan dalam 
Surat Berharga Negara (SBN) 
atau kegiatan usaha sektor 
pengolahan SDA atau energi 
terbarukan.

Selanjutnya, dalam Kebi-
jakan II, tarif  PPh Final 18 
persen dikenakan terhadap 
deklarasi harta di luar negeri 
yang tidak direpatriasi, 14 pers-
en bagi deklarasi harta di luar 
negeri yang direpatriasi dan 

deklarasi harta dalam negeri, 
serta 12 persen bagi deklarasi 
harta di luar negeri yang di-
repatriasi dan deklarasi harta 
dalam negeri, serta diinvestasi-
kan dalam SBN atau kegiatan 
usaha sektor pengolahan SDA 
atau energi terbarukan. 

Wajib Pajak eks peserta tax 
amnesty yang mengikuti pro-
gram ini dengan jujur sesuai 
keadaan sebenarnya akan te-
rhindar dari pengenaan sanksi 
Pasal 18 ayat (3) Undang-Un-
dang Pengampunan Pajak yaitu 
sanksi administrasi berupa ke-
naikan sebesar 200% dari PPh 
yang tidak atau kurang dibayar. 

Bagi Wajib Pajak Orang 
Pribadi yang mengikuti pro-
gram ini, tidak akan diterbitkan 
surat ketetapan pajak atas ke-
wajiban perpajakannya untuk 
tahun pajak 2016 s.d. 2020. 
Data/Informasi yang dis-
ampaikan Wajib Pajak dalam 
program ini baik yang diad-
ministrasikan oleh Kemen-
terian Keuangan atau pihak 
lain yang berkaitan dengan 
pelaksanaan UU HPP tidak 
dapat dijadikan sebagai dasar 
penyelidikan, penyidikan, dan/
atau penuntutan pidana.

“Deng an  desa in  in i , 
kepatuhan sukarela Wajib Pa-
jak dan basis pajak diharapkan 
meningkat sehingga dapat 
mengoptimalkan penerimaan 
pajak. Hal ini diharapkan 
berkontribusi positif  bagi 
upaya konsolidasi fi scal,” un-
gkap Kepala Badan Kebijakan 
Fiskal, Kementerian Keuangan 
RI, Febrio Kacaribu.

Dalam hal pertukaran in-
formasi data perpajakan in-
ternasional, negara-negara lain 
telah berkomitmen untuk ikut 
serta dalam perjanjian inter-
nasional di bidang perpajakan 
melalui pertukaran informasi 
keuangan secara otomatis (Au-
tomatic Exchange of  Finan-
cial Account Information). 
Selain itu, Undang-Undang 
Nomor 9 Tahun 2017 pun 
telah memberikan payung 
hukum bagi akses informasi 
keuangan untuk kepentingan 
perpajakan. Semua hal ini 
diharapkan mampu menin-
gkatkan kepatuhan sukarela 
Wajib Pajak. 

“Oleh karena itu, PPS 
seharusnya merupakan kesem-
patan terbaik yang disediakan 
pemerintah dan seyogianya 
digunakan sebaik-baiknya oleh 
Wajib Pajak”, tutup Febrio. 
● dro

Pemerintah Beri Tiga Pilihan Tarif
Program Pengungkapan Sukarela
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PERESMIAN JALAN LAYANG 
MOCHTAR KUSUMAATMADJA

Gubernur Jawa Barat Ridwan 
Kamil (tengah) bersama Plt Wali 
Kota Bandung Yana Mulyana 
(kedua kanan) menunjukan 
prasasti yang telah ditanda-
ta_ngani saat peresmian Jalan 
Layang Prof Mochtar Kusumaat-
madja di Bandung, Jawa Barat, 
Selasa (1/3). Pemerintah Provinsi 
Jawa Barat mengganti nama 
Jalan Layang Pasupati menjadi 
Jalan Prof Mochtar Kusumaat-
madja sebagai bentuk apresiasi 
masyarakat Jawa Barat atas 
kiprah yang sudah ditorehkan 
almarhum yang dikenal pernah 
menjadi Menteri Kehakiman dan 
Menteri Luar Negeri.

PMI Manufaktur Februari Tunjukkan
Industri Indonesia Berdaya Tahan
Febrio Kacaribu mengatakan,  sejauh 
ini aktivitas pembelian bahan baku atau 
barang modal tetap kuat di tengah 
masa penyebaran varian Omicron. Se-
lain itu, tingkat penyerapan tenaga ker-
ja juga terindikasi semakin cepat seiring 
dengan kebutuhan dunia usaha untuk 
berproduksi. “Bahkan laju penyerapan 
tenaga kerja ini tumbuh dengan menca-
pai level tertinggi sejak Februari 2020,” 
ujarnya.

JAKARTA (IM) - Kemen-
terian Keuangan menyatakan 
meski PMI Manufaktur Febru-
ari 2022 melambat dibanding 
Januari yaitu dari 53,7 ke 51,2 
namun tetap menunjukkan in-
dustri Indonesia masih berdaya 
tahan di tengah merebaknya 
varian Omicron.

“Meski sedikit melambat 
dibanding Januari yang 53,7 
namun aktivitas produksi sek-
tor manufaktur tetap men-
catatkan ekspansi di tengah 
gelombang Omicron,” kata 
Kepala Badan Kebijakan Fiskal 
Kemenkeu Febrio Kacaribu di 
Jakarta, dilansir dari Antara,  
Selasa (1/3)..

Febrio menjelaskan, kin-
erja produksi sektor manufak-
tur Indonesia yang tercermin 
pada PMI Manufaktur Feb-
ruari 2022 sebesar 51,2 masih 

konsisten pada zona ekspansi 
dalam enam bulan terakhir.

Ia mengatakan indeks PMI 
yang masih berada di zona 
ekspansif  ini mencerminkan 
dampak penyebaran Omicron 
relatif  terbatas pada ekonomi 
Indonesia khususnya di sektor 
industri dibandingkan gelom-
bang Delta sebelumnya.

Pada Juli 2021 merupakan 
puncak penyebaran varian Del-
ta yang mengakibatkan sektor 
industri terpukul dengan PMI 
Manufaktur menyentuh level 
kontraktif  di angka 40.

Sementara pada Februari 
2022 yang merupakan puncak 
penyebaran Omicron tidak 
terlalu berpengaruh kepada 
sektor industri Indonesia se-
hingga masih tetap bertahan 
di level ekspansif.

Diungkapkan Febrio,  se-

Meski demikian, dunia us-
aha tetap mengantisipasi risiko 
penyebaran varian Omicron 
yang terlihat dari kebijakan du-
nia usaha dalam menentukan 
peningkatan jumlah persediaan 
yang mulai dibatasi. Dalam 
hal ini dinamika ekonomi 
global juga mempengaruhi 
tingkat permintaan dunia dan 
risiko gejolak harga komoditas 
yang masih relatif  meningkat 
hingga sekarang.

Berdasarkan survei 
PMI, para pelaku usaha 
memperkirakan dampak 
dari risiko terkini terutama 
akibat penyebaran varian 
Omicron akan dapat dile-
wati dengan cepat. Tingkat 
produksi sektor manufak-
tur diperkirakan akan terus 
meningkat seiring dengan 
persiapan dalam meng-
hadapi bulan Ramadhan di 
awal April 2022. hen

jauh ini aktivitas pembelian 
bahan baku atau barang modal 
tetap kuat di tengah masa 
penyebaran varian Omicron. 
Selain itu, tingkat penyerapan 
tenaga kerja juga terindikasi 
semakin cepat seiring dengan 
kebutuhan dunia usaha untuk 
berproduksi. “Bahkan laju 
penyerapan tenaga kerja ini 
tumbuh dengan mencapai level 
tertinggi sejak Februari 2020,” 
ujarnya.

JAKARTA (IM) - PT 
Federal International Finance 
(FIF) mencatatkan pertumbu-
han positif  sepanjang tahun 
2021 lalu. Ada peningkatan 
laba bersih FIF sebesar 65,8 
persen menjadi Rp2,47 triliun,  
dari  laba bersih tahun se-
belumnya sebanyak Rp1,49 
triliun. 

Presiden Direktur PT 
FIF, Margono Tanuwijaya 
menjelaskan, keberhasilan PT 
FIF pada tahun 2021 didu-
kung berbagai strategi yang 
diterapkan dalam menghadapi 
pandemi sejak Maret 2020.

 “Terdapat 3 strategi yang 

memengaruhi peningkatan 
laba bersih PT FIF, yaitu pen-
gendalian biaya mengingat 
kondisi ekonomi yang masih 
belum stabil. Selain itu, kami 
tetap melakukan investasi 
yang memiliki dampak jangka 
panjang, sehingga dapat me-
ningkatkan competitive ad-
vantage,”  kata Margono dalam  
keterangan, Selasa (1/3).

 Pencapaian laba bersih 
tersebut hampir menyamai 
rekor pencapaian PT FIF ta-
hun 2019 yakni sebesar Rp2,57 
triliun. Margono menjelaskan, 
dari sisi risiko pihaknya akan 
melakukan perbaikan kualitas 

Laba Bersih FIF Melonjak 65,8 Persen
atas akuisisi kontrak baru 
dengan sistem smart aquisition 
yang masih dikembangkan. 

Dikatakan Margono,  suk-
ses FIF di tahun 2021 juga 
ditopang oleh kolaborasi in-
ternal perusahan, salah satunya 
dengan Astra Value Chain. FIF 
juga sedang sibuk mengopti-
malkan sistem dan infrastruk-
tur digitalisasi. 

FIF sendiri memiliki 243 
cabang yang tersebar di seluruh 
Indonesia. “PT FIF juga terus 
memperketat kontrol opera-
sional bisnis perusahaan, seperti 
memastikan pengendalian atas 
operasi bisnis di seluruh network 

dan memastikan konsistensi di 
dalam melakukan kontrol dan 
eksekusi strategi untuk mencapai 
target, serta menjaga cost effi -
ciency.  Semua inisiatif  di tahun 
2021 juga harus didukung den-
gan pengembangan organisasi, 
sehingga menjadi lebih ramping, 
lincah, serta lebih adaptif  untuk 
menjawab perubahan yang ter-
jadi,” tutur Margono.

Ia menambahkan, bila 
dilihat dari kemampuan peru-
sahaan berdasarkan aset, PT 
FIF membukukan peningkatan 
pada total aset yang dimiliki, 
yakni sebesar Rp32,65 triliun. 
Jumlah ini naik 0,2 persen 

dibanding tahun 2020 sebe-
sar Rp32,59 triliun. Adapun 
pembiayaan FIF pada 2021 
secara amount fi nance (AF) 
mencapai Rp31,83 triliun, 
atau naik sebesar 5,7 persen 
dibanding pencapaian tahun 
2020 senilai Rp30,11 triliun. 

“Terdapat strategi yang 
memengaruhi peningkatan 
laba bersih PT FIF, salah 
satunya pengendalian biaya. 
Selain itu, kami tetap melaku-
kan investasi yang memiliki 
dampak jangka panjang, se-
hingga dapat meningkatkan 
competitive advantage,” kata 
Margono. ● dot
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NILAI EKSPOR ALAS KAKI
Pekerja menyelesaikan pembuatan sepatu di 
Sentra Alas Kaki OB Shoes, Bojongsari, Depok, 
Jawa Barat, Selasa (1/3). Berdasarkan data 
Asosiasi Persepatuan Indonesia (Aprisindo) 
industri alas kaki mencatatkan nilai ekspor 
sebesar Rp 87,4 triliun sepanjang tahun 2021 
atau mengalami kenaikan mencapai 28 persen 
dibandingkan tahun 2020.


